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ABSTRAK

Andhini Farihah Zahra, (2025): Nafkah Suami Terhadap Istri Yang Pisah
Rumah Menurut Hukum Islam (Studi Di
Kelurahan WEK V Lingkungan 1V Kec.
Padangsidimpuan Selatan Kota
Padangsidimpuan)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan pemberian nafkah yang
tidak terlaksana dengan baik dikarenakan kelalaian suami yang mengakibatkan
konflik dalam rumah tangga yang menyebabkan suami dan istri pisah rumah
tetapi tidak bercerai. Pada posisi tersebut suami tidak melaksanakan kewajiban
memberi nafkah kepada istrinya selama kurang lebih tiga tahun. Ini dibuktikan
berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil wawancara dengan informan
terkait penelitian ini.

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan yaitu pertama untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah di
Kelurahan WEK V Lingkungan IV Kec. Padangsidimpuan Selatan Kota
Padangsidimpuan dan kedua yaitu untuk mengetahui bagaimana status hukum
pelaksanaan kewajiban nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah menurut
hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian yaitu informan yang berkaitan dengan
penelitian yang terdiri dari satu orang. Objek penelitian ini yaitu status hukum
pelaksanaan kewajiban nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah menurut
hukum Islam. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi ke lokasi
penelitian, wawancara dengan informan dan dokumentasi.

Hasil dari peneliyian ini pertama yaitu pelaksanaan kewajiban nafkah
suami terhadap istri yang pisah rumah di Kelurahan WEK V Lingkungan IV Kec.
Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan belum terlaksana sama sekali.
Hal ini disebabkan karena suami ingkar terhadap kewajibannya dan menggap
dirinya tidak bertanggung jawab lagi terhapa istrinya karena telah pisah rumah
dan yang kedua yaitu suami tetap wajib menafkahi istrinya meskipun mereka
sudah pisah rumah dengan syarat istri tersebut tidak nusyuz serta tidak ada talak
yang diucapkan oleh suami maupun putusan perceraian yang dilakukan oleh
pengadilan.

Kata Kunci: Nafkah, Pisah Rumah, Hukum Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nafkah merupakan kewajiban suami kepada istri dalam bentuk
materi. Nafkah berasal dari kata nafagah yang artinya lebih mengarah ke
materi. Sedangkan kewajiban dalam bentuk non materi, seperti
memuaskan hajat seksual istri tidak termasuk dalam kategori nafagah,
meskipun dilakukan suami kepada istrinya. Dalam bahasa yang tepat
nafkah itu tidak ada lahir atau batin yang ada adalah nafkah yang sifatnya
nyata secara lahiriah yaitu materi'.

Dalam kitab fikih munakahat banyak dijumpai tentang tujuan
adanya pernikahan. Imam Al- Gazhali berpendapat dalam Thya’ Ulum Al-
Din mengemukakan tentangg tujuan dari pernikahan yaitu mendapatkan
keturunan, memenuhi kebutuhan seksual, memenuhi panggilan agama,
memlihara diri dari kemaksiatan, menumbuhkan rasa tanggung
jawabdalam diri, memperoleh harta yang halal, membangun rumah tangga
yang tenteram atas dasar cinta dan kasih sayang®.

Dalam Islam pernikahan bukan hanya sekedar ikatan lariah antara
dua insan, tetapi juga ikatan suci yang memiliki tanggung jawab dan hak-
hak yang harus dipenuhi oleh masing-masing pasangan. Salah satu

kewajiban utama seorang suami setelah terjadi akad nikah adalah

165.

*Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Di Indonesi, (Jakarta: Prenada Media, 2006), hal.

?Arisman, Menuju Gerbang Pernikahan, (Pekanbaru: Guepedia Group, 2020), hal. 5.



memberikan nafkah kepada istrinya. Pemberian nafkah ini bukan hanya
sekedar kewajiban materi, melainkan merupakan tujuan mulia dalam
membangun dan menjaga keutuhan rumah tangga®.

Tujuan utama dari pemberian nafkah adalah untuk memenuhi
kebutuhan dasar istri secara lahir dan batin, seperti makanan, pakaian,
tempat tinggal, dan perlindungan. Dalam terpenuhinya kebutuhan tersebut,
istri dapat menjalankan perannya dalam rumah tangga dengan tenang,
nyaman, dan tanpa beban pikiran terhadap kebutuhan hidupnya.

Saat ini banyak sekali persoalan yang terjadi di dalam rumah
tangga yang dihadapi oleh pasangan suami isteri. Terdapat berbagai
masalah yang harus dihadapi dan berbagai tuntutan yang harus dipenuhi.
Apabila kebutuhan hidup keluarga tidak terpenuhi maka dapat
menimbulkan permasalahan dalam rumah tangga tersebut.Apabila
permasalahan tersebut tidak segera diselesaikan maka dapat menimbulkan
hal-hal yang tidak diinginkan. Misalnya dapat mengakibatkan pasangan
suami isteri tidak lagi harmonis atau romantis, terjadinya penelantaran
terhadap anggota keluarga, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),
bahkan sampai kepada yang paling fatal yakni perceraian.

Dalam hukum Islam apabila ingin bercerai maka diperbolehkan,
namun pada hakikatnya islam tidak menghendaki putusnya suatu ikatan

perkawinan®. Jika masih terdapat jalan yang dapat memperbaiki hubungan

*Wahbah Zuhaili, Terjemahan Kitab Figh Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani,
2008), hal. 1423.

*Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2006), hal 101.



pernikahan tersebut maka kedua belah pihak baik suami maupun istri
disarankan untuk memusyawarahkan dan menyelesaikan persoalan
tersebut dengan jalan yang terbaik®. Salah satu jalan yang dapat diambil
oleh pasangan suami itri tersebut adalah pisah rumah.

Pasangan suami isteri yang hubungannya tidak lagi harmonis atau
romantis umumnya memutuskan untuk tidak lagi tidur dalam satu ranjang
bahkan dalam satu rumah. Pisah rumah atau pisah ranjang ini pada
umumnya terjadi dikarenakan adanya konflik pada rumah tangga sehingga
mengkibatkan pasangan suami isteri ini memutuskan untuk berpisah
tempat tidur bahkan berpisah rumah. Akan tetapi bukan serta merta
menunjukkan bahwa mereka memutuskan ikatan perkawinan atau
bercerai.

Pisah rumah antara suami isteri yang masih dalam status menikah
ini kebanyakan dikarenakan pertengkaran yang dimana antara suami dan
isteri tersebut tidak dapat mengontrol emosi mereka dan kurang bisa
memahami satu sama lain sehingga menimbulkan perselisihan tersebut.

Meskipun dalam keadaan pisah rumah suami masih wajib
memberikan nafkah kepada istri karena adanya ikatan pernikahan. Seperti
yang dijelaskan dalam Q. S Al- Bagarah ayat 233 :

S35l 535255 55, Do Jes elog) 8 31 0l o8 ol S0V ho Sl
Bl e s 1 o5 BB e ) s oy A 35850 5 Wl s 5L Vs 9 i Y

i
Sypll 201G e ) S e Y5 ST e 51 1 oy e e S 3l

*Muhammad Syarifuddin, Hukum Perceraian, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hal. 386.



Jost 53la s 400 & Ty 11581y

Artinya:

Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anakya selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah
menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani, sesuai dengan kemampuannya. Janganlah
seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayah
menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan
dan musywarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. Apabila
kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa
bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepadda Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
Maha melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al- Bagarah (2) : 233)°.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang telah menjadi
ayah (suami yang telah menjadi ayah) berkewajiban memberikan nafkah
kepada ibu dari anak-anak (istri yang menjadi ibu) dan seseorang tidak
dibebani kewajiban, kecuali menurut kemampuannya’.

Para ulama sepakat memberikan batasan dalam persoalan
pemberian nafkah. Di antara persoalan tersebut yaitu tentang apa-apa yang
dikeluarkan oleh seorang suami untuk keluarganya berupa makanan,
pakaian, tempat tinggal, dan sebagainya®.

Keberadaan nafkah tentu memiliki pengaruh dan fungsi yang

sangat besar dalam membangun keluarga bahagia, tenteram dan sejahtera.

Apabila nafkah tidak cukup atau bahkan tidak terpenuhi dapat

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahan, (BandunG: PT
Sygma Examedia Arkanleema, 2019), Cetakan Ke- 2, hal. 37.

M. A. Tihami, Figih Munakahat Kaajian Figih Nikah Lengkap, (Depok: Rajawali Press,
2018), hal. 164.

®Muhammad bin Mukarram lbn Mansur, Lisan Al- Arab, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘Tliyyah, 2010), Cet. 4, hal. 693.



mengakibatkan konflik pada perkawinan yang dapat berujung pada
perceraian.

Seperti yang terjadi di Kelurahan WEK V, Lingkungan IV,
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan, Sumatera
Utara. Terdapat tiga kasus dimana suami isteri bertengkar diakibatkan
tidak terpenuhinya kewajiban nafkah dari suami kepada istrinya dan
kemudian mengakibatkan mereka pisah rumah selama bertahun-tahun
tanpa ada kejelasan status keluarganya, dan pada posisi tersebut suami
tidak juga memberikan nafkah kepada istrinya. Permasalahan utamanya
yaitu bagaimana status hukum pemberian nafkah suami terhadap istri
dalam kondisi pisah rumah. Peneliti memilih lokasi ini dikarenakan
terdapat tiga kasus serupa tanpa adanya penanganan dari pihak keluarga
maupun masyarakat setempat dikarenakan minimnya pengetahuan
mengenai bagaimana pelakasanaan nafkah dari seorang suami terhadap
istri yang pisah rumah.

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, penulis
merasa tertarik untuk menulis skripsi sekaligus melakukan penelitian di
Kelurahan WEK V Lingkungan IV Kecamatan Padangsidimpian Selatan
Kota Padangsidimpuan, vyaitu dengan judul: NAFKAH SUAMI
TERHADAP ISTRI YANG PISAH RUMAH MENURUT HUKUM
ISLAM (STUDI DI KELURAHAN WEK V LINGKUNGAN 1V KEC.

PADANGSIDIMPUAN SELATAN KOTA PADANGSIDIMPUAN)



B. Batasan Masalah
Penulis membatasi masalah pada penelitian ini agar narasumber
penelitian menjadi fokus utama serta demi menghindari perluasan masalah
sehingga penelitian ini menjadi lebih terarah. Maka dari itu penulis
membatasi masalah hanya seputar pada bagaimana pelaksanaan pemberian
nafkah suami terhadap istri yang isah rumah di Kelurahan WEK V,
Lingkungan IV, Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, Kota
Padangsidimpuan dan bagaimana status hukum pelaksanaan kewajiban
nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah menurut hukum Islam.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah
di Kelurahan WEK V, Lingkungan IV, Kec. Padangsidimpuan Selatan,
Kota Padangsidimpuan ?
2. Bagaimana status hukum pelaksanaan kewajiban nafkah suami
terhadap istri yang pisah rumah menurut hukum Islam ?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai di dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan nafkah suami terhadap istri
yang pisah rumah di Kelurahan WEK V, Lingkungan 1V, Kec.

Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan.



2. Untuk mengetaui bagaimana status hukum pelaksanaan kewajiban
nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah menurut hukum Islam.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu penulis dalam
bentuk penelitian.

2. Untuk menambah khazanah ilmu penelitian dan sebagai masukan bagi
ilmu pengetahuan pada bidang hokum perdata.

3. Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan studi dan guna
memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) pada Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Untuk peneliti dimasa yang akan datang, diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan referensi pengetahuan bagi yang akn
membahas topik yang sama.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika penulisan ini terdapat lima bab, sistematikanya
sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN; dalam bab ini terdapat uraian latar
belakang masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penulisan,

kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA; bab ini menguraikan tentang
kajian teori serta kajian terdahuluyang berkesinambungan terhadap
penelitian yaitu mengenai perkawinan, nafkah, dan pisah rumah.

BAB 11l METODE PENELITIAN; pada bab ini menjelaskan
tentang jenis penelitian, informan penelitian, teknik penentuan informan
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV PEMBAHASAN; bab ini berisi materi pembahasan inti
penelitian yaitu Lokasi Penelitian, Nafkah Suami Terhadap Istri Yang
Pisah Rumah (Studi Di Kelurahan WEK V Lingkungan 1V Kec.
Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan, dan Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Status Hukum Pelaksanaan Kewajiban Nafkah Suai
Terhadap Istri Yang Pisah Rumah.

BAB V PENUTUP; berisikan tentang kesimpulan serta saran-
saran. Kesimpulan ditarik dari pembuktian atau dari uraian yang telah
ditulis terdahulu dan sesuai dengan rumusan masalah.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA NAFKAH DAN PISAH RUMAH

A. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis adalah upaya untuk mengidentifikasi teori,
konsep-konsep, asas-asas, dan lain-lain yang akan digunakan sebagai
landasan untuk pembahasan permasalahan dalam penelitian®. Berikut ini
adalah beberapa teori yang berhbungan dengan permasalahan dalam
penelitian ini.
1. Nafkah

a. Pengertian Nafkah

Nafkah adalah kata dalam bahasa Arab yang memiliki banyak arti
sesuai dengan konteks kalimat yang menggunakan kata nafkah
tersebut.Kata nafkah disetarakan dengan kata kerja yang dimana kata
nafkah ini hanya digunakan dalam kalimat positif saja™°.

Nafkah/nafagah merupakan kewajiban seorang suami terhadap
istrinya dalam bentuk materi.Sedangkan yang berbentuk non materi seperti
memuaskan hajat seksual istri tidak termasuk dalam artian nafagah,

meskipun dilakukan suami terhadap istrinya™.

Hajar, Buku Panduan Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir, (Pekanbaru: Fakultas
Syariah dan Hukum, 2020), hal. 33.

YSubaidi, Konsep Nafkah Menurut Hukum Perkawinan Islam, Vol. 1, Nomor 2, Juli-
Desember, 2014, hal. 158-159, tersedia di https://doi.org/10.34001/istidal.vli2.325 diakses pada
tanggal 28 Juli 2024 Pukul 10.00.

" Amir Syaifuddin, Antara Figih Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta:
Kencana, 2014), hal. 165.
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Ulama memberikan defenisi nafkah sebagai biaya yang wajib
dikeluarkan oleh seseorang terhadap sesuatu yang berada dalam
tanggungannya yang meliputi biaya untuk kebutuhan pangan, sandang,
dan papan, termasuk juga kebutuhan sekunder seperti alat-alat rumah
tangga.

Memberikan nafkah seperti memberikan makan dan pakaian
kepada istri merupakan bentuk tanggung jawab seorang suami dalam
mengurusi rumah tangga. Sementara itu istri dalam hal membelanjakan
kebutuhan rumah tangga harus pula sesuai dengan kebutuhan.

Pengertian nafkah memang begitu luas, namun keluasan makna
nafkah itu khususnya nafkah istri bersifat relatif dalam kaitnnya dengan
nilai atau besaran nafkah yang sesuai dengan kemampuan suami.

Pengertian nafkah dalam kaus besar bahasa Indonesia (KBBI) ,
kata nafkah diartikan dengan bekal hidup sehari- hari atau belanja untuk
memelihara kehidupan'?>. Secara material nafkah merupakan semua
kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut kedaan dan tempat, seperti
makanan, minuman, pakaian, rumah, dan lain-lain.

Nafkah bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang harmonis dan penuh kasih sayang dan sesuai dengan tujuan menikah
menurut islam yaitu demi mencapai keluarga yang sakinah, mawaddah,
dan warahmah. Ketika suami memberikan nafkah dengan ikhlas dan

dengan rasa tanggung jawab kepada istrinya, maka akan tumbuh rasa

12K ementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, Op. Cit., hal. 267.
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saling menghargai dan menghormati antara suami dan istri. Hal ini
menjadi pondasi penting dalam membangun keluarga yang harmonis
secara spiritual maupun emosional.

Islam juga menjadikan nafkah sebagai bentuk keadilan dan
perlindungan terhadap perempuan, terutama karena dalam banyak kondisi
yang terjadi di masyarakat, istri rela meninggalkan pekerjaan yang dimiliki
demi membangun rumah tangga bersama suami. Maka dari itu kewajiban
memberikan nafkah oleh suami terhadap istrinya merupakan bentuk timbal
balik dari pengorbanan dan peran istri di dalam keluarga.

Kewajiban suami dalam memberi nafkah kepada istrinya tidak
memandang status sosial dari suami, baik dia dari orang kaya maupun dari
orang miskin.Memberikan nafkah sudah menjadi kewajiban mutlak bagi
seorang suami.Namun terdapat kondisi dapat menyebabkan kewajiban
suami dalam memberikan nafkah kepada istrinya menjadi gugur, yaitu
pada saat istrinya berbuat nusyuz2.

b. Dasar Hukum Nafkah

Nafkah merupakan kewajiban yang harus diemban oleh seorang
suami kepada istri dan anak-anaknya karena adanya pernikahan yang
sah.Nafkah yang dimaksud disini adalah memenuhi semua kebutuhan

yang harus dikeluarkan untuk memenuhi keperluan hidup™®.

214

BAli As’ad, Terjemahan Fathul Mu’in, Jilid 111, (Yogyakarta: Menara Kudus, 1980), hal.

YSoemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan (UU No. 1

Tahun 1974), (Yogyakart: Liberty, 1982), hal. 90.
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Adapun dalil yang menjelaskan hukum suami wajib memberi
nafkah kepada istrinya terdapat pada Q.S Al- Bagarah ayat 233 sebagai

berikut:

585, s e elogl 2 51 35 oAl A ol A3 ey U—\U
e i Jes oy 43558 Y el "85 5 ¥ Ty W1 28 K dﬁf“‘“’ 3
’C\i’?%%ﬂ}/\\?ﬂ?ﬁ“u £33 QJWCL’WJJL%W&J&YW \5*/\33
e o3k sy 2 5T 15ty 2 }wadjﬁ\’ f“"t‘” ;Q‘

Artinya:

Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah
menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya.
Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula
ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan
persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas
keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain),
tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara
yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan Kketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-
Bagarah (2) : 233)".

Sementara itu dasar hukum nafkah di Indonesia diatur dalam
beberapa peraturan perundang-undangan, yaitu sebagai berikut ini :
1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
Pasal 31 Ayat (1): “Suami wajib member nafkah lahir batin kepada
istri dan anak-anaknya, sesuai dengan kemampuan suami”*®.
Pasal ini menegaskan bahwa suami berkewajiban untuk memenuhi

nafkah istri dan anak-anak dalam perkawinan, yang sesuai dengan

kemampuan ekonomi serta keadaan keluarga tersebut.

>Kementerian Agama Republik Indonesia, Op. Cit., hal. 37.
®*yndang-Undang Perkawinan Tahun 1974, Pasal 31 Ayat (1).
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2) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata)
Pasal 108 Ayat (1): “Suami istri wajib memebrikan bantuan satu
sama lain sesuai dengan kemampuan dan keadaan masing-masing”*’.
Pasal ini menegaskan tentang suami dan istri untuk saling
memberikan bantuan berupa nafkah sesuai dengan kemampuan
masing-masing pihak.
c. Kadar Nafkah
Dalam Islam, kadar atau ukuran pemberian nafkah tidak ditentukan
secara angka pasti, melainkan disesuaikan dengan kemampuan orang yang
memberi nafkah, terutama suami, serta kebutuhan orang yang dinafkahi,
seperti istri dan anak-anak. Prinsip dasar yang digunakan adalah "bil

ma’ruf” yaitu secara layak, patut, dan wajar menurut kondisi masing-

masing.*® Dijelaskan dalam Q.S At- Talaq ayat 7 sebagai berikut;

AT e 20 KC Y B e g 465 all 508 e s 3 B 35
D8 28 3 A Jaes

Artinya:

Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezekinya,
hendaklah memberi nafkah dari apa (harta) yang dianugerahkan Allah
kepadanya. Allah tidak membebani kepada seseorang melainkan (sesuai)
dengan apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. Allah kelak akan
melr;ganugerahkan kelapangan setelah kesempitan. (Q.S At- Talag (65) :
7).

Avyat tersebut menjelasskan bahwa orang yang mampu hendaknya

memberi nafkah sesuai kemampuannya, dan orang yang kesulitan

YKitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata), Pasal 108 Ayat (1).
**Sayyid Sabig, Terjemahan Kitab Figh Sunnah, Juz 2, (Beirut: Dar al-Fikr), him. 346
“Kementerian Agama Republik Indonesia, Op. Cit., hal. 559.
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hendaknya memberi nafkah dari apa yang Allah berikan kepadanya,
karena Allah tidak membebani seseorang di luar batas kemampuannya.

Dalam praktiknya, nafkah mencakup kebutuhan pokok seperti
makanan, pakaian, tempat tinggal, serta keperluan lain seperti pendidikan
dan kesehatan. Jika suami memiliki penghasilan besar, maka nafkah yang
diberikan kepada istri dan anak-anak harus mencerminkan taraf hidup
yang layak. Sebaliknya, jika kondisi ekonomi suami terbatas, maka
pemberian nafkah juga bisa disesuaikan dengan kemampuan tersebut tanpa
menghilangkan kewajiban pokoknya. Prinsip keadilan juga ditekankan,
terutama jika suami memiliki lebih dari satu istri, maka pemberian nafkah
harus dilakukan secara adil®°.

Meskipun tidak ada standar angka tetap dalam Islam, banyak
lembaga atau pengadilan agama saat ini menggunakan pendekatan rasional
seperti mengacu pada upah minimum regional (UMR) atau biaya hidup
layak sebagai pertimbangan untuk menentukan jumlah nafkah, terutama
saat terjadi perselisihan antara suami dan istri. Jika terjadi
ketidaksepakatan tentang jumlah nafkah, maka dapat diselesaikan melalui
musyawarah atau dibawa ke pengadilan agama untuk ditetapkan secara
hukum. Intinya, nafkah dalam Islam bukan hanya bentuk tanggung jawab

materi, tapi juga cerminan tanggung jawab moral dan spiritual seorang

suami terhadap keluarganya?.

“\Wahbah Az-Zuhaili, Terjemahan Kitab Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 9,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), him. 6869.

*'Al-Ghazali, Terjemahan Kitab Ihya’ Ulum al-Din, Juz 2, Bab "Adab an-Nikah", Beirut:
Dar.al-Ma‘rifah, him. 45.
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d. Sebab Dan Syarat Menerima Nafkah
Memberikan nafkah merujuk pada kewajiban suami untuk
memenuhi hak kebutuhan istrinya berupa materi.Dalam pernikahan suami
yang memberikan nafkah kepada istri merupakan sebuah bentuk tanggung
jawab atas dirinya selaku suami®.
1. Sebab Menerima Nafkah
Adapun beberapa hal yang menyebabkan seseorang menerima
nafkah adalah sebagai berikut ini®*:
1) Kewajiban Suami Terhadap Istri
Istri berhak menerima nafkah dari suaminya selama perkawinan
berlangsung.Nafkah ini mencakup kebutuhan pokok seperti makanan,
pakaian, tempat tinggal, dan biaya hidup sehari-hari.Kewajiban nafkah
suami terhadap istri adalah berdasarkan prinsip kewajiban suami untuk
menjaga dan memenuhi kebutuhan istri sesuai dengan kemampuannya.
Setelah terjadi perceraian, istri juga masih berhak atas nafkah dari
suaminya, yaitu yang dikenal sebagai nafkah iddah (untuk istri yang
dicerai hidup maupun mati oleh suaminya) selama masa iddah atau
masa menunggu setelah perceraian.Nafkah ini bertujuan untuk
menjaga kesejahteraan istri setelah perceraian.
2) Nafkah Anak
Anak yang belum dewasa atau masih dalam tanggungan berhak

menerima tanggungan nafkah dari orang tuanya terutama ayah atau ibu

2Sayyid Sabiq, Figh Al- Sunnah, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1959), hal. 242.
“Muhammad Jawad Maghniyyah, Al- Mu tamad Fi Al-Figh Al-Islami, (Beirut: Dar Al-
limi:Al-Malayin, 1970), hal. 416.
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(jika ibu yang bertanggung jawab penuh atas anak) yang mencakup
biaya hidup, pendidikan, kesehatan dan kebutuhan lainnya.

Jika seorang anak sudah dewasa tetapi masih belum mandiri secara
ekonomi, orang tua masih wajib memeberikan nafkah kepada anak
tersebut.

Nafkah Orangtua

Anak berhak memebrikan nafkah kepada orang tuanya jika orang
tua tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup mereka sendiri, terutama
jika orang tua sudah tua atau sakit.Kewajiban ini merupakan bentuk
penghormatan dan tanggung jawab kepada oarng tua.

Nafkah Kepada Anggota Keluarga Yang Memerlukan

Dalam beberapa situasi seseorang juga dapat diwajibkan
memberikan nafkah kepada anggota keluarga lain yang kurang
mampu, misalnya saudara andung atau saudara dekat lainnya yang
memerlukan bantuan.

2. Syarat Menerima Nafkah

Untuk menerima nafkah terdapat beberapa syarat yang harus

terpenuhi oleh pihak yang berhak menerima nafkah. Berikut adalah syarat-

syarat umum yang berrlaku untuk dapat menerim nafkah?*:

*Wahbah Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hal. 1323.
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Syarat Menerima Nafkah Untuk Istri
Istri berhak menerima nafkah selama perkawinan dan dalam

beberapa kondisi setelah perceraian selama masa iddahnya. Syarat

untuk istri menerima nafkah antara lain:

a) Istri harus sah menjadi istri menurut hukum, yaitu melalui
pernikahan yang tercatat secara resmi. Istri yang sah berhak
menerima nafkah dari suami.

b) Istri tidak melakukan perbuatan yang mengakibatkan pembatalan
nafkah seperti nusyuz atau durhaka terhadap suaminya.

c) lIstri yang bercerai juga berhak menerima nafkah, yaitu nafkah
iddah. Nafkah ini masih wajib diberikan selama masa iddah
(menunggu setelah perceraian).

d) Ada juga yang disebut dengan nafkah muth’ah yaitu nafkah yang
diberikan suami kepada istri setelah perceraian sebagai bentuk
untuk memberikan kesejahteraan.

Syarat Menerima Nafkah Untuk Anak
Anak berhak menerima nafkah dari orang tuanya, baik selama

masih kecil maupun seteah dewasa dalam kondisi tertentu seperti

belum mapan secara ekonomi. Syarat-syaratnya adalah:

a) Anak harus berstatus anak sah sebagai anak yang diakui orang
tuanya, baik melalui kelahiran yang sah dalam suatu perkawinan

yang tercatat atau pengakuan yang sah oleh orang tua.
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b) Anak yang sudah berusia dewasa tetapi belum mandiri secara
ekonomi .
3) Syarat Menerima Nafkah Untuk Orang Tua
Syarat-syarat orang tua untuk dapat menerima nafkah dalah
sebagai berikut:

a) Kondisi orang tua yang tidak mampu mencukupi kebutuhna hidupnya
sendiri, terutama yang sudah lanjut usia atau sakit.

b) Anak berhak memberikan nafkah kepada orang tuanya jika anak
tersebut memiliki kemampun untuk memeberikan nafkah kepada
orang tuanya.

4) Syarat Menerima Nafkah Untuk Anggota Keluarga Lain
Anggota keluarga lain juga dpat berhak menerima nafkah terutama
jika mereka berada dalam keadaan membutuhkan. Adapun syarat-
syaratnya sebagai berikut :
a) Anggota keluarga yang membutuhkan tidak mampu mencukupi
kebutuhannya sendiri.
b) Pemberian nafkah juga harus disesuaikan dengan kemampuan dari
pihak yang akan memberikan nafkah.
e. Macam-Macam Bentuk Nafkah
Beberapa bentuk nafkah yang harus dipenuhi oleh suami

terhaddap istrinya addalah sebagai berikut ini:
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1. Nafkah Lahir
Nafkah lahir yaitu keajiban suami untuk memenuhi kebutuhan
fisik dan materi bagi istri dan anak-anaknya. Nafkah ini berkaitan
dengan hal-hal yang dapat dilihat oleh mata secara langsung, seperti
berikut ini®®:
a) Nafkah Pangan (Makanan)

Suami berkewajiban untuk memberikan makan yang layak serta
mencukui untuk istri dan anak-anaknya.Hal ini mencakup makanan
sehari-hari yang cukup untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan
keluarga.

b) Nafkah Sandang (Pakaian)

Suami harus menyediakan pakaian yang baik dan layak dan
mencukupi untuk istri dan anak-anaknya.Pakaian tersebut harus sesuai
dengan kebutuhan serta keadaan.

c) Nafkah Tempat Tinggal (Rumah)

Suami wajib menyediakan tempat tinggal yang baik dan layak bagi
istri dan anak-anaknya.Tempat tinggal tersebut harus memenuhi
standard keamanan, kenyamanan, keselamatan, sesuai dengan kondisi

dan kemampuan suami.

hal. 98.

»Abdullah Bin Umar, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015),
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d) Nafkah Kesehatan
Nafkah juga mencakup perawatan kesehatan yang diperlukan.
Nafkah ini termasuk dalam biaya pengobatan, perawatan medis, dan
juga asuransi.
e) Nafkah Pendidikan
Biaya pendidikan bagi anak wajib dibebankan kepada suami.Anak
berha mendapatkan penddidikan yang layak sesuai dengan jenjang
pendidikan yang dijalani.
2. Nafkah Batin
Nafkah batin berkaitan dengan kebutuhan emosional,
psikologis, dan spiritual dalam sebuah rumah tangga. Nafkah batin
mencakup segala hal yang berkaitan dengan perasaan dan
keharmonisan suami istri, antara lain®;
a) Kasih Sayang dan Cinta
Suami harus memberikan perhatian, kasih sayang dan cinta
kepada istri untuk menjaga keharmonisan dan kebahagiaan dalam
rumah tangga.
b) Kehidupan Seksual
Nafkah batin juga mencakup kewajiban suami untuk
memenuhi kebutuhan biologis istri, hal ini demi menjaga
keseimbangan emosional dan fisik hubugan suami istri dan

merupakan bagian penting dari bentuk nafkah batin.

%Abu Fadl Al-Khattab, Figh Islam Dalam Perspektif Figh Dan Sosial, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), hal. 112.
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Penghargaan Dan Perhatian

Suami harus memberikan perhatian, rasa hormat, dan
penghargaan kepada istri agar memperkuat hubungan emosional
dalam pernikahan.
Kesejahteraan Emosional

Menjaga kesehatan mental dan emosional istri dengan cara
member dukungan, menghindari kekerasan fisik maupun verbal,
serta membina hubungan yang saling perhatian pengertian dan
percaya.
Doa Dan Dukungan Spiritual

Nafkah batin juga mencakup dengan dukungan spiritual,
seperti kerja sama dalam sama-sama beribadah, mendidik istri dan
anak dalam ajaran agama yang benar sesuai dengan syariat, dan
berdoa demi kebaikan keluarga.
Sebab Gugur Nafkah

Dalam konteks fikih Islam, ada beberapa sebab yang dapat

menyebabkan gugurnya kewajiban nafkah seorang suami terhadap

istri. Sebagian besar alasan ini berhubungan dengan kondisi tertentu

yang menghalangi hak istri untuk menerima nafkah. Berikut adalah

beberapa sebab utama yang dapat menggugurkan nafkah menurut

pandangan figh:
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1) Nusyuz

Nusyuz merupakan sikap istri yang tidak patuh atau
memberontak kepada suaminya, terutama dalam hal-hal yang
diwajibkan menurut syariat, seperti kewajiban menjaga rumah tangga,
bergaul baik dengan suami, atau kewajiban lainnya dalam
pernikahan?’.

Jika istri menolak menjalankan kewajibannya sebagai istri
tanpa alasan yang syar’i misalnya, menolak tinggal serumah atau
menolak hubungan suami-istri tanpa uzur maka gugurlah haknya atas
nafkah selama masa tersebut. Dalam kitab Al- Mughniy disebutkan
bahwa "Jika istri nusyuz, maka tidak wajib bagi suami memberi nafkah
selama ia dalam keadaan tersebut"?,

2) Perceraian Yang Mengakhiri Masa Iddah

Jika masa iddah telah selesai (misalnya setelah talak ba’in

kubra atau setelah iddah dari cerai hidup selesai), maka suami tidak

lagi wajib memberi nafkah kecuali untuk anak-anak yang masih

menjadi tanggungannya®°.

*Ibn Qudamah al-Maqdisi, Muhammad ibn Ahmad, Terjemahan Kitab Al-Mughni. (Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut: 2007), Juz 8, hal. 123.

*Ipid., hal. 123.

®Ibid., hal. 123.
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3) Istri Selingkuh (Berzina)

Apabila istri terbukti melakukan perbuatan zina atau selingkuh,
maka suami tidak wajib memberikan nafkah kepadanya, karena
perbuatan ini dianggap sebagai pelanggaran terhadap hak suami®.

4) Pemberian Nafkah Tertunda Karena Tidak Dapat Terpenuhi

Nafkah dapat tertunda atau gugur jika suami mengalami
kesulitan ekonomi atau tidak mampu memberikan nafkah, misalnya
dalam keadaan fakir atau miskin yang membuatnya tidak mampu
memberi nafkah sesuai dengan ketentuan®.

2. Pisah Rumah (Pisah Ranjang)
a. Pengertian Pisah Rumah (Pisah Ranjang)

Dalam Islam tidak terdapat istilah pisah rumah, namun terdapat
istiah pisah ranjang.Pisah ranjang dalam istilah fikih disebut dengan istilah
al- hijr secara etimologi artinya meniggalkkan, memisahkan dan atau tidak
berhubungan dengan objek yang dimaksud. Secara bahasa al- hijr berarti
seoran sumi yang tidak menggauli isterinya, tidak mengajak bicara dan
tidak melakukan hubungan apapun atau bekerja sama dengannya®?.

Kata al- hijr sendiri memiliki beberapa arti. Menurut Ibnu Abbas
makna al- hijr adalah jika tetap menemaninya tidur akan tetapi dengan
memalingkan punggung serta tidak menggaulinya. Menurut Ibnu Mujahid
al- hijr bermakna menjauhi pembaringannya.Sedangkan pendapat Imam

Malik al- hijr menekankan memisahkan dengan sebenar-benarnya pisah

“Ibid., hal. 124.
*!1bid., hal. 124.
%2Ali Zyusuf As-Subki, Figih Keluarga, (Jakarta: AMZAH, 2010), hal. 303.
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atau menjauh®. Berbeda dengan pendapat Ibnu Abbas, beliau masih
memberikan tolernsi terhadap suami isteri tersebut gar tetap bisa tidur
dalam satu ranjang namun dengan posisi saling membelakangi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui pisah rumah atau
pisah ranjang (al- hijr) ini merupakan bentuk teguran suami terhadap
istrinya agar tidak terjadi jimak atau persetubuhan diantara keduanya yang
dimana suami memilih menjauh dari isterinya dikarenakan isterinya
tersebut telah melakukan perbuatan yang tidak disenangi oleh suaminya.

Hal tersebut relevan dengan pendapat Iris Krasnow, beliau
mengatakan bahwasanya faktor yang menjadikan suatu hubungan menjadi
lebih kuat adalah ketidakhadiran salah seorang pasangan baik suami
maupun isteri dalam waktu tertentu®*.

b. Dasar Hukum Pisah Rumah (Pisah Ranjang) Menurut Hukum
Islam
Dasar hukum pisah rumah (pisah ranjang menurut hukum Islam

terdapat pada Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 34 yang berbunyi :

oy il Elais 8 BB 5T s BT T i e i B0 158 e L e (5815 Dl
20 5 Vo 5 e 155 Yo KLl b Shg by il 3 hy Rl hlhd SA55H B iy A s
75 e of

Artinya:
Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan
(istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah
mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak
ada karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang

*Ibid, hal. 304.
*Nur Djamaan, Figih Munakahat, (Semarang : Dina Utama, 1993), hal. 39.
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kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka
(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka
menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan
mereka.Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (Q.S An-Nisa
(4) : 34)%.

Menurut tafsir Ibnu Katsir, kandungan Q. S. An- Nisa (4) ayat 34
tersbut adalah agar memberi pelajaran kepada isteri yang dikhawatirkan
pembangkangannya dengan mula-mula diberi nasehat, bila nasehat
tersebut tidak dihiraukan barusalah dipisahkan dari tempat tidur atau pisah
ranjan. Apabila tidak menimbulkan efek jera juga barulah dibolehkan
memukul mereka dengan pukulan yang tidak meninggalkan bekas.
Biladengan cara pertama telah ada perubahan terhadap sikapnya maka
janganlah dijalankan cara yang kedua dan seterusnya®.

Seorang laki-laki merupakan pemimpin bagi seorang perempuan
yang artinya seorang suami merupakan pemimpin bagi istrinya.Dengan
demikian, seorang suami berhak memerintah, melarang, mengatur dan
mendidik, akan tetapi suami juga memiliki tanggung jawab besar dalam
pemeliharaan, penjagaan, dan perlindungan terhadap isterinya.

Apabila istri menunjukkan adanya sikap durhaka terhadap suami,
maka suaminya dianjurkan untuk memeberikan nasehat dan bimbingan
kepada istrinya tersebut dengan bijaksana dan tutur kata yang baik.

Namun apabila kedurhakaan sang istri sudah tidak dapat ditolerir lagi

meskipun sudah diberi nasehat maka langkah kedua dianjurkan untuk

%Kementerian Agama Republik Indonesia, Op. Cit., hal. 84.
% Asy- Syaikh Ahmad Syakir, TerjemahanUmdatu At- Tafsir An Al- Haafidz Ibnu Katsir
Mukhtasar Tafsir Al- Quran Al- Adzim ed Fathul Mujib, (Jakarta: At- Tuqga, 2004), hal. 211.
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melakukan pisah ranjang atau tidak menggauli isterinya tersebut (al-
hijr).Apabila kedua solusi tadi telah dilakukan namun belum juga mampu
mengatasi kedurhakaan isteri maka seorang suami diperbolehkan untuk
memukul isterinya namun dengan pukulan yang tidak menyakiti dan
meninggalkan bekas.Jika isteri sudah kembali bersikap taat maka sebagai
suami selayaknya tidak diperbolehkan untuk menyusahkan isterinya®’.

Konsep al- hijr dapat dilakukan sewenang-wenang , akan tetapi
ada batasan-batasan yang harus ditaati seorang suami, yaitu :

1. Tidak boleh mengusir isteri dari rumah

2. Tidak boleh mengumbar masalah al-hijr keluar dari rumah

krena merupakan masalah pribadi rumah tangga yang hanya
boleh diketahui oleh suami isteri saja

3. Tidak melebihi batas maksimal al-hijr sebagaimana yang telah

dirumuskan oleh para fugaha®.

Pembatasan dalam pelaksanaan al-hijr yaitu tidak mengajak
berbicara dilaksanakan tidak lebih dari tiga hari.Diharapka dalam waktu
tiga hari pasanagn suami dan isteri dapat menyadari kekeliruan yang telah
terjadi dalam di rumah tangga sehingga keduanya dapat berdamai seperti

sedia kala.

¥ Ahmad Bin Muhammad Al-Shawi, Hasyiyah Ash-Shawi Ala Tafsir Al-Jalalain, (Beirut
: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 1995), hal. 271.

*1bnu Abdullah Bin Hanbal Bin Hilal Bin Asad Asy- Saibani, Terjemahan Musnad Al-
Imam Ahmad Bin Hanbal, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), Jilid 33, hal. 226.
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Pemberlakuan al- hijr diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada isteri terkait posisinya dan kebutuhannya terhadap keluarga
meskipun bagi isteri yang sudah terbiasa hidup terpisan dengan suami.

Dapat disimpulkan bahwa peisah rumah/pisah ranjang tidak
mengakibatkan berakhirnya perkawinan antara suami dan isteri, melainkan
suami isteri tersebut hanya dibebaskan dalam hal kewajiban yang timbul
dari adanya hubungan suami isteri tersebut.

c. Pisah Rumah Perspektif Fugaha

Pisah rumah menurut perspektif fugaha (ahli figh) memiliki sudut
pandang yang berbeda-beda.Namun tidak terlepas dari ketentuan syariat
serta hak dan kewajiban dalam berumah tangga sesuai dengan hukum
Islam.

Menurut Imam Abu Hanifah®, pisah rumah antara suami dan istri
diatur dalam ketentuan yang sesuai dengan syariat Islam. Pisah rumah
merupakan bentuk teguran (al-hijr) ketika terjadi perselisihan dalam
rumah tangga.Pisah rumah dilakukan untuk menghindari pertengkaran
berkelanjutan serta memberi waktu sendiri untuk suami dan istri.

Dalam pandangan Imam Malik bin Anas®, pisah rumah dianggap
sebagai salah satu bentuk penyelesaian yang dapat dilakukan ketika terjadi
konflik dalam rumah tangga sebagai langkah menuju ishlah(perbaikan

hubungan) antara suami dan istri.

275,

$¥Mustafa Al-Bugha, Figh Empat Madzhab, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), hal.

“lbid., hal. 285.
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Sementara itu menurut Imam Muhammad bin Idris Al-Syafi’i*!,
pisah rumah bukan semata-mata untuk menyulitkan keadaan istri, namun
merupakan bentuk teguran dari suami kepada istri yang dianggap nusyuz
dan tidak boleh lebih dari tiga hari.

Menurut pandangan Imam Ahmad bin Hanbal*

, pisah rumah
antara pasangan suami istri dapat terjadi dalam situasi tertentu seperti
membantu memberi ruang bagi suami dan istri untuk mencari jalan keluar
demi menjaga keharmonisan rumah tangga apabila sedang terjadi konflik.
Terdapat persamaan pandangan dari para fugaha mengenai pisah
rumah yaitu pisah rumah tidak bisa dianggap sebagai perceraian (talak)
kaecuali suami mengucapkan talak kepada istrinya ketika hendak
melakukan pisah rumah tersebut.Oleh karena itu, meskipun pisah rumah

hubungan keduanya tetap sah sebagai suami istri dan antara keduanya

tetap wajib melaksanakan hak dan kewajiban antara suami dan istri.

. Penelitian Terdahulu

Pembahaan berupa skripsi yang mengangkat tema pisah rumah
atau pisah ranjang memang sudah ada dikaji sebelumnya.Akan tetapi
penulis berusaha untuk mengkaji persoalan mengenai pandangan
masyarakat terhadap pisah rumah antara suami isteri tanpa adanya
perceraian.

Seperti yang telah penulis sampaikan di atas, dalam pernikahan ada

hak dan kewajiban yang berlaku untuk suami dan isteri. Hak dan

220

*Hashi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), hal.

“1bid., hal. 224.
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kewajiban tersebut harus dilaksanakan agar tujuan pernikahan dapat
tercapai. Namun apabila hak dan kewajiban tersebut tidak terpenuhi maka
akan menimbulkan persoalan dalam pernikahan yang dapat berujung pada
pisah ranjang bahkan pisah rumah antara pasangan suami isteri tersebut
namun tidak memutuskan perkawinan atau tidak bercerai, sampai dengan
kemungkinan yang paling buruk yaitu perceraian.

Berkaitan dengan permasalahan di atas, terdapat beberapa
penelitian yang telah dikaji oleh beberapa penulis, diantaranya sebagai
berikut :

1. Muhammad Sodig, yang berjudul Pemberian Nafkah Anak Dan Istri
Dalam Status Perkawinan Sudah Pisah Ranjang Masyarakat Kelurahan
Cakung Timur Jakarta Timur®®, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2023. Pada skripsi
yang ditulis oleh Muhammad Sodiq tersebut menjelaskan tentang
kedudukan nafkah terhadap anak dan isteri dalam status suami isteri sudah
pisah ranjang di Kelurahan Cakung Timur Jakarta Timur.

Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi yang penulis bahas adalah
dalam skripsi ini penulis membahas dan meneliti tentang bagaimana
pelaksanaan pemberian nafkahsuami terhadap istri yang pisah rumah di
Kelurahan WEK V, Linggkungan IV, Kecamatan Padangsidimpuan

Selatan, Kota Padangsidimpuan dan bagaimana status hukum pelaksanaan

**Muhammad Sodig, Pemberian Nafkah Anak Dan Istri Dalam Status Perkawinan Sudah
Pisah Ranjang Masyarakat Cakung Timur Jakarta Timur, Skripsi, (Jakarta: Fakultas Syariah Dan
Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).
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kewajiban nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah menurut hukum
Islam.

2. Farizal Zulkifli, yang berjudul Pandangan Hukum Islam Terhadap Suami
Istri Pisah Ranjang Bertahun-Tahun (Studi Di Pekon Waykerap
Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus)**. Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 2022. Pada
skripsi yang ditulis Farizal Zulkifli tersebut menjelaskan tentang pisah
ranjang yang terjadi terhadap pasangan suami isteri yang mengalami
perselisihan namun dilakukan selama bertahun-tahun lamanya yang yang
mengakibatkan hak dan kewajiban suami istri tidak terpenuhi yang dimana
hal ini terjadi di Desa Waykerap Kecamatan Semaka Kabupaten
Tanggamus.

Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi yang penulis bahas adalah
dalam skripsi ini penulis membahas dan meneliti tentang bagaimana
pelaksanaan pemberian nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah di
Kelurahan WEK V, Linggkungan 1V, Kecamatan Padangsidimpuan
Selatan, Kota Padangsidimpuan dan bagaimana status hukum pelaksanaan
kewajiban nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah menurut hukum

Islam.

*Farizal Zulkifli, Pandangan Hukum Islam Terhadap Suami Istri Pisah Ranjang
Bertahun-Tahun (Studi Di Pekon Waykerap Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus), Skripsi,
(Lampung: Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022).



31

3. Gusmi Warni, yang berjudul Kohesitas Suami Istri Pisah Tempat Tinggal
(Studi Kasus Di Desa PoleonroKecamatan Lamuru Kabupaten Bone®).
Faakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar pada tahun 2017. Pada skripsi yang ditulis Gusmi
Warni tersebut menjelaskan tentang kronologis kohesitas suami istri yang
pisah tempat tinggal di Desa Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten
Bone serta pandangan tokoh agama islam terhadap hal tersebut.

Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi yang penulis bahas adalah
dalam skripsi ini penulis membahas dan meneliti tentang bagaimana
pelaksanaan pemberian nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah di
Kelurahan WEK V, Linggkungan 1V, Kecamatan Padangsidimpuan
Selatan, Kota Padangsidimpuan dan bagaimana status hukum pelaksanaan
kewajiban nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah menurut hukum
Islam.

4. Mega Firdaus, yang berjudul Status Dan Kedudukan Pasangan Suami Istri
Yang Pisah Rumah Menurut Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di
Desa Gunung Batu Kec. Cilograng)*. Fakultas Syaariah Universita Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten pada Tahun 2023. Pada skripsi

yang ditulis oleh Mega Firdaus tersebut menjelaskan tentang kedudukan

suami istri yang pisah rumah di Desa Gunung Batu serta bagaimana

*Gusmi Warni, Kohesitas Suami Istri Pisah Tempat Tinggal (Studi Kasus Di Desa
Poleonro Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone), Skripsi, (Makassar: Fakultas Ushuluddin Filsafat
Dan Politik, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017).

*Mega Firdaus, Status Dan Kedudukan Suami Istri Yang Pisah Rumah Menurut
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Gunung Batu Kec. Cilograng), Skripsi, (Banten:
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2023).



32

perspektif hukum islam dalam menyikapi masalah suami istri yang pisah
rumah di Desa Gunung Batu Kecamatan Cilograng tersebut.

Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi yang penulis bahas adalah
dalam skripsi ini penulis membahas dan meneliti tentang bagaimana
pelaksanaan pemberian nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah di
Kelurahan WEK V, Linggkungan 1V, Kecamatan Padangsidimpuan
Selatan, Kota Padangsidimpuan dan bagaimana status hukum pelaksanaan
kewajiban nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah menurut hukum
Islam.

5. Siti Juhariyah, yang berjudul Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri
Pisah Ranjang Dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus Di

Desa Kalibagor Kecamatan Kebumen Kabupaten Kebumen)*’. Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Salatiga. Pada skripsi yang ditulis oleh
Siti Juhariyah tersebut menjelaskan tentang hak kewajiban suami istri
yang pisah ranjang Di Desa Kalibagor Kecamatan Kebumen Kabupaten
Kebumen, faktor pasangan suami istri tersebut pisah ranjang serta
perspektif hukum keluarga islam terhadap pisah ranjang di Desa Kalibagor
tersebut.

Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi yang penulis bahas adalah
dalam skripsi ini penulis membahas dan meneliti tentang bagaimana

pelaksanaan pemberian nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah di

'Siti Juhariyah, Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pisah Ranjang Dalam
Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus Di Desa Kalibagor Kecamatan Kebumen
Kabupaten Kebumen)., Skripsi S1, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Salatiga, Tahun
2022.
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, Linggkungan 1V, Kecamatan Padangsidimpuan

Selatan, Kota Padangsidimpuan dan bagaimana status hukum pelaksanaan
kewajiban nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah menurut hukum

Islam.

7~

-
J

= Kelurahan WEK V

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

©

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian tidak terlepas dari penggunaan metode
penelitian untuk menentukan tercapai atau tidaknya suatu penelitian dan
mudah untuk dipertanggungjawabkan. Metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Cara ilmiah berarti suatu kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-
ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis®.

Dengan demikian dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian sebagai berikut :

A. Jenis Penelitian Dan Pendekatan
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (fieldresearch), sebuah penelitian yang sumber data
dan proses penelitiannya dilakukandengan meninjau langsung ke lokasi
yang di teliti*°.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang tidak menggunakan statistik,

tetapi melalui pengumpulan data dan di analisis serta diimpretasikan.

*83ugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : Alfabeta, 2017), hal. 1.
“Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi
Public Publishare, 2012), hal. 56.
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melakukan
penelitian agar memperoleh data yanag diinginkan®. Adapun yang
menjadi lokasi penelitian dari penelitian ini adalahberada di JI. Danau
Singkarak, Kelurahan WEK V, Lingkungan 1V, Kecamatan
Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera
Utara.

Lokasi ini dipilih menjadi lokasi penelitian karena berkaitan
langsung dengan judul skripsi yang diteliti oleh penulis. Berdasarkan
sumber yang diperoleh penulis bahwa di lokasi ini terdapat tiga keluarga
yang kondisi rumah tangga antara suami dan istri tersebut pisah rumah
namun tidak dalam keadaan bercerai sehingga sering terjadi pertengkaran
diakibatkan tidak terlaksananya pemberian nafkah dari suami setelah pisah
rumah dari istrinya. Namun karena keterbatasana pengetahuan masyarakat
tentang bagaimana seharusnya pelaksanaan nafkah bagi suami istri yang
telah pisah rumah dan bagaimana status hukum islam pelaksanaan nafkah
dalam kondisi tersebut maka hal ini hanya dibiarkan saja.

C. Responden Penelitian

Responden penelitian adalah individu atau kelompok yang

memberikan informasi atau data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian.

Mereka bisa berasal dari berbagai latar belakang, tergantung pada topik

Sykardi, Metode Penelitian Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), hal. 53.
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penelitian yang sedang dilakukan. Responden ini diminta untuk menjawab
pertanyaan yang kemudian dianalisis oleh penulis.

Responden biasanya dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian, seperti usia, jenis kelamin, profesi, atau
pengalaman tertentu yang dari informasi mereka dapat membantu penulis
dalam menganalisis penelitian.

Adapun responden dalam penelitian ini adalah istri dari keluarga
yang mengalami permasalahan pelaksanaan pemberian nafkah suami
terhadap istri yang pisah rumah di Kelurahan WEK V, Lingkungan 1V,
Kec. Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan.

. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan objek penelitian yang
terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai tes
atau peristiwva yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu
penelitian®’. Berdasarkan pengertian diatas, maka populasi dalam
penelitian ini adalah rumah tangga yang mengalami permasalahan
mengenai nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah menurut hukum
Islam di Kelurahan WEK V, Lingkungan 1V, Kec. Padangsidimpuan

Selatan, Kota Padangsidimpuan sejumlah tiga keluarga.

*!Mayang Sari, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 19.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi. Dalam defenisi sederhana sampel
sejumlah data yang dipilih dari populasi sebagai bahan kajian
penelitian®®. Adapun sampel yang peneliti ambil adalah tiga orang istri
dan sampel yang bersedia diwawancarai oleh penulis adalah satu orang
istri di Kelurahan WEK V, Lingkungan 1V, Kec. Padangsidimpuan
Selatan, Kota Padangsidimpuan.

E. Sumber Data

Dalam penelitian ini ada beberapa sumber data yaitu sebagai berikut :

1. Data Primer

Data Primer yaitu data atau informasi utama yang dijadikan dalam

penelitian dan diperoleh langsung dari narasumber dalam penelitian.
Pada penelitian ini data primer diambil dari hasil wawancara penulis
dengan responden yaitu Ibu DK yang mengalami permasalahan
mengenai nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah sesuai dengan
penelitian ini yaitu nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah di
Kelurahan WEK V, Lingkungan 1V, Kec. Padangsidimpuan Selatan,
Kota Padangsidimpuan.

2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data pendukung dalam penelitian ini yang

berupa penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan

dengan penelitian yang sedang diteliti maupun buku-buku yang

*2|bid., hal. 20.
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memiliki pembahasan serupa dengan permasalahan yang sedang
ditelliti®®. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data sekunder dari
penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan
penelitian yang sedang diteliti dan juga beberapa buku yang berkaitan
dengan penelitian seperti buku fikih munakahat dalam bab hak dan
kewajiban suami istri.
F. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu yang terpenting dalam merumuskan suatu penelitian
adalah mengumpulkan data sehingga teknik pengumpulan data merupakan
langkah yanag paling strategis dalam penelitian. Untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan dalam penelitian inidiperlukan suatu teknik tertentu yang
sesuai. Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah metode yang digunakan dengan cara mengadakan
pengamatan langsung ke lokasi penelitian di JI. Danau Singkarak,
WEK V, Lingkungan 1V, Kecamatan Padangsidimpuan Selatan, Kota
Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara.
Adapun yang penulis amati disini adalah peristiwa pisah rumah
tanpa bercerai beberapa kali terjadi dan sering menyebabkan keributan
dalam rumah tangga. Permasalahan utama pada keadaan pisah rumah

antara suami istri tanpa bercerai tersebut adalah bagaimana

*3Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), hal. 26.
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pelaksanaan nafkah suami terhadap istri apakah masih wajib atau
sudah tidak wajib.Pada kesempatan ini, dari empat keluarga yang
mengalami peristiwa serupa hanya satu keluarga saja yang bersedia

untuk menjadi narasumber dalam penelitian ini.

. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan untuk
memperoleh informasi. Adapun teknik wawancara yanag digunakan
peneliti adalah teknik terstruktur dan mendalami yakni dilakukan
melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengana
permasalahan yang diteliti.Peneliti melakukan wawancara langsung
dengan informan yang mengalami kondisi rumah tangga suami dan
istri pisah rumah tanpa berceraiyang merupakan warga di Jl. Danau
Singkarak, Kelurahan WEK V, Lingkungan IV, Kecamatan
Padangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera
Utara. Adapun wawancara yang dilakukan yaitu berkaitan dengan
kondisi rumah tangga dari narasumber serta keadaan keuangan
keluarga narasumber dan bagaimana pelaksanaan pemberian nafkah
dari suami kepada istri mulai dari sebelum pisah rumah sampai dengan
pisah rumah.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu berupa bukti gambar bahwa penulis benar-

benar melakukan wawancara dengan narasumber yang berkaitan

dengan penelitian.
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G. Metode Pengolahan Data

Dalam menyusun karya tulis ilmiah, metode pengolahan data
merupakan salah satu proses yang sangat penting yang harus dilalui oleh
seorang peneliti. Hal ini dilakukan karena meskipun data yang diperlukan
dalam penelitian sudah terkumpul, tidak berarti data tersebut langsusng
dapat dianalisis. Ada kemungkinan data yang diperoleh dari subjek
penelitian tidak relevan dengan dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu
data yang telah dikumpulkan harus diolah terlebih dahulu, tahapannya
sebagai berikut:

1. Langkah awal dalam penelitian ini, peneliti sudah melakukan
observasi  pendahuluan. Maka dapatlah permasalahan terkait
pelaksanaan nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah.

2. Langkah selanjutnya peneliti akan melakukan wawancara terbuka
dengan subjek penelitian agar mendapatkan data yang valid.

3. Untuk memperkuat data peneliti akan melakukan penyajian data
dengan cara rekapitulasi hasil dokumentasi berupa foto, catatan
lapangan.

4. Langkah terakhir peneliti akan menverivikasi data dan menarik
kesimpulan dari penelitian ini yaitu dengan mendeskripsikan
bagaimana pelaksanaan nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah
di Kelurahan WEK V, Lingkungan IV, Kec. Padangsidimpuan Selatan,
Kota Padangsidimpuan dan bagaimana tinjauan hukum Islam

mengenai permasalahan tersebut.
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H. Pedoman Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan beberapa
rujukan seperti Al-Qur’an dan terjemahnya, buku-buku hadist, Kamus
Besar Bahasa Indonesia dan Buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas
Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Tahun 2020.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pemberian nafkah suami terhadap istri yang pisah rumah
di WEK V Lingkungan IV Kec. Padangsidimpuan Selatan Kota
Padangsidimpuan belum terlaksana sama sekali. Hal ini disebabkan
oleh kelalaian suami yang beranggapan bahwa dirinya tidak memiliki
tanggung jawab lagi terhadap istrinya karena telah pisah rumah.
Peneliti beranggapan bahwa permasalahan tidak terlaksananya
pemberian nafkah ini terjadi karena minimnya pengetahuan mengenai
pelaksanaan nafkah dan tanggung jawab suami terhadap istri.

2. Suami tetap wajib melaksanakan kewajiban untuk menafkahi istrinya
meskipun mereka sudah pisah rumah. Dengan syarat istri tidak nusyuz,
dan tidak pernah ada talak yang diucapkan suami kepada istrinya serta
tidak ada putusan perceraian yang dikeluarkan oleh pengadilan
agama.Ajaran Islam menekankan bahwa nafkah merupakan kewajiban
mutlak yang wajib dilaksanakan oleh suami kepada istrinya, meskipun
mereka tidak tinggal dalam satu rumah atau pisah rumah, selama

pernikahan tersebut tercatat secara sah dan istri tidak nusyuz.
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B. Saran

Buele|q ‘|

1. Diperlukan pemahaman yang lebih mendalam bagi suami istri engenai
hak dan kewajiban alam pernikahan agar pengabaian terhadap

pelaksanaan kewajiban nafkah tidak terjadi dan menimbulkan konflik

dalam pernikahan.
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2. Pendidikan dan sosialisasi mengenai hukum keluarga juga perlu

dilakukan sebelum pelaksanaan pernikahan maupun setelah pernikahan

untuk mengedukasi pasangan suami istri dalam hal mengurangi tingkat

‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedi

keslah pahaman dalam rrumah tangga terkhusus pelaksanaan

kewajiban nafkah.
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